




FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERSEPSI 






Latar Belakang: Stigma terhadap orang dengan HIV-AIDS (ODHA) oleh tenaga 
kesehatan dapat berdampak luas, maka perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi terjadinya stigma. Identifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan penurunan stigmatisasi oleh tenaga kesehatan akan berdampak 
terhadap peningkatan quality of life orang dengan HIV, meningkatnya kepatuhan 
minum obat, dan akhirnya akan mengurangi angka kejadian infeksi HIV itu 
sendiri. 
Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang berhubugan terhadap persepsi orang 
dengan HIV-AIDS (ODHA) atas stigma oleh tenaga kesehatan puskesmas. 
Metode: Penelitian ini menggunakanrancangan penelitian cross-sectional dengan 
metode wawancara. Sembilan puluh empat pasien dari Poli Rawat Jalan Instalasi 
PIPI RSUD Dr. Soetomo, yang merupakan rumah sakit tersier diwawancarai. 
Persepsi stigma pasien dinilai menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti 
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,786. Data dianalisis menggunakan uji binary 
multiple regressions pada software IBM SPSS Statistics 22.0 for Windows. 
Hasil: Didapatkan 30 dari 94 pasien yang memiliki riwayat kelompok risiko, 
dengan kelompokrisiko terbanyak adalah Penasun dan WPS. Gambaran 
stigmatisasi oleh tenaga kesehatan terhadap ODHA yaitu khawatir ketika 
mengambil darah, memberikan perawatan berkualitas rendah, dan menganggap 
seeorang terinfeksi HIV karena mereka terlibat perilaku yang tidak bertanggung 
jawab. Terdapat hubungan antara usia (p=0,008), status perkawinan (p=0,013), 
dan ODHA beriwayat kelompok risiko (p=0,006)dengan persepsi ODHA atas 
stigma oleh tenaga kesehatan puskesmas. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara usia, status perkawinan, dan ODHA 
beriwayat kelompok risiko dengan persepsi ODHA atas stigma oleh tenaga 
kesehatan puskesmas. 
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FACTORS RELATED TO PEOPLE LIVING WITH HIV-AIDS (PLWHA)’S 






Background: The stigma of people living with HIV-AIDS (PLWHA) by health 
workers can have a broad impact, so it is necessary to identify the factors that 
influence the occurrence of stigma. Identification of factors that cause a decrease 
in stigmatization by health workers will have an impact on improving the quality 
of life of people with HIV, increasing compliance with medication, and ultimately 
reducing the incidence of HIV infection itself. 
Purpose: To analyze factors related to PLWHA’s perception of stigma among 
health workers in local governmental clinic 
Methods: This research applied cross-sectional design using interviews. Ninety-
four patients from the PIPI installation ward of Dr. Soetomo Hospital Surabaya, 
a tertiary level hospital, were interviewed. The stigmaperception was assessed 
using questionnaire made by researcher with score of Cronbach’s Alpha is 
0,786.The data were simultaneously analyzed with binary multiple regressions on 
IBM SPSS Statistics 22.0 for Windows software. 
Results: There were 30 from 94 patients have the history of key population, the most 
population is IVDU (Intravenous Drug Users) and FSW (Female Sex Workers). Mostof 
stigmatization among health workers are fear while taking blood, providinglow-quality 
care, and consider someone infected with HIV because they areinvolved in irresponsible 
behavior. There arerelationships between age (p=0,008), marital status (p=0,013), 
and the history of key population (p=0,006) and people living with HIV-AIDS 
(PLWHA)’s perception of stigma among health workers in East Java local 
governmental clinic. 
Conclusion: There isrelationship between age, marital status, aand the history of 
key population and PLWHA’s perception of stigma among health workers in local 
governmental clinic.Future research on factor influencing HIV-related stigma is 
needed to improve patients’ quality of life. 
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SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG... JIHAN QONITATILLAH
